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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan goal setting pada motivasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa Sekolah Menengah Pertama 

di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas VII SMP “X” 

Yogyakarta, yang dibagi menjadi 13 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 13 siswa 

sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

motivasi belajar, wawancara dan observasi. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah pre post control group design. Analisis penelitian yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dengan menggunakan uji Mann-Whitney untuk 

mengetahui motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa setelah 

diberikan pelatihan goal setting. Hasil penelitian yaitu pada pretest dan posttest motivasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan ada peningkatan setelah 

diberikan pelatihan goal setting dengan nilai Z= -4.359, P= 0.000, P< 0.05. 

Pada pretest dan follow up motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

menunjukkan ada peningkatan setelah dua minggu diberikan pelatihan dengan nilai Z= -

2.500, P= 0.012, P< 0.05. Kesimpulan penelitian ini adalah pelatihan goal setting dapat 

meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII 

SMP “X” Yogyakarta. 
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INTRODUCTION 

Kemampuan siswa dalam belajar telah berkembang dengan cepat, melalui dukungan 

teknologi, mekanisme pembelajaran di sekolah telah membantu dalam mempercepat 

daya nalar siswa. Model pengajaran konvensional meski berguna, namun sangat lamban 

dalam mengantisipasi dampak perubahan sosial (Sanjaya, 2016). Hal ini menuntut 

partisipasi agama dalam menemukan corak kehidupan dan lingkungan yang menjamin 
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terwujudnya ketertiban sosial. Oleh karena itu, pendidikan Islam tak bisa dipandang 

sebelah mata dan dianggap peranannya tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pola kehidupan masyarakat saat ini. Dimulai dari generasi terpelajar, harus ditanamkan 

pentingnya pendidikan dan agama yang selama ini dipegang seutuhnya oleh siswa. 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis dan sarat perkembangan (Trianto, 2019). Oleh karena itu, perubahan dan 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua 

tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangatlah penting dipelajari oleh semua orang 

Islam tanpa terkecuali, karena di dalam pelajaran ini semua diterangkan batasan-batasan 

seorang manusia dalam melaksanakan kehidupannya manusia. 

Pentingnya pembelajaran pendidikan agama Islam di setiap sekolah menuntut 

seorang guru harus bisa membuat siswa merasa nyaman dan tidak jenuh dengan 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang disampaikan, salah satu cara untuk 

membuat siswa merasa nyaman adalah penyampaian seorang guru atau metode yang 

diberikan kepada siswa bervariasi. Kurikulum Pendidikan Agama harus menjadi prioritas 

dalam meningkatkan mutu peserta didik.  

Guru sebagai bagian dari sistem sekolah, dituntut memberikan pengajaran yang 

kreatif pada proses pembelajaran dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tidak hanya 

terpaku pada metode ceramah saja, banyak metode yang dapat dipraktikkan, sehingga 

peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan yang mudah dimengerti sekaligus suasana 

kelas yang menyenangkan. Hal ini sangat penting diperhatikan bagi semua guru 

pendidikan agama Islam di sekolah, karena pendidikan agama Islam menjadi pondasi 

utama seluruh aspek bidang ilmu pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Untuk dapat 

memahami semua pelajaran yang ada, terutama pada pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, tentu ada proses yang dialami. Proses tersebut dapat berlangsung cepat atau 

lambat bergantung pada pola pikir peserta didik yang timbul melalui belajar. Jadi, proses 

belajar mutlak sepenuhnya ada dalam diri manusia. Jika melihat pada contoh diatas, 

peserta didik yang tidak dalam proses belajar yang sempurna, perlu adanya perubahan 

suasana yang timbul dalam proses tersebut. Salah satunya dengan membangun motivasi 

dalam belajar kepada peserta didik yang kurang ditumbuhkan.  

Jumlah siswa kelas VII di SMP “X” Yogyakarta ada 132 siswa. Faktanya masih 

banyak siswa SMP “X” Yogyakarta yang ditemukan membolos pada saat jam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, tidak mengerjakan tugas, tidak mengumpulkan tugas tepat 

waktu, siswa malas belajar, merasa bosan dan jenuh dengan tugas mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ataupun ketika belajar di kelas. Perilaku ini merupakan ciri-ciri 

rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada 

SMP “X” Yogyakarta ditemukan permasalahan yang sama. Hal ini ditunjukkan dengan 

data berikut ini, observasi yang dilakukan pada tanggal 22 sampai 26 Agustus 2022 di 

SMP “X” Yogyakarta kelas VII, ada sekitar 25% siswa yang meninggalkan jam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam tanpa izin guru dan tidak kembali hingga jam 

pelajaran selesai. Siswa tidak mengerjakan tugas mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Ketika sedang di kelas, siswa sering bercanda dengan teman sebangkunya, 

sehingga tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Pada saat pelajaran PAI, 

ada 25% siswa yang tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru ketika di kelas. 30% siswa mencontek dalam mengerjakan tugasnya. Pada saat 

guru menjelaskan pelajaran di kelas, siswa terlihat bercanda dan mengobrol, dan mainan 
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handphone sehingga suasana kelas terkesan gaduh pada saat pelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara dengan guru PAI, menunjukkan bahwa 50% nilai ulangan 

masih di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sehingga siswa harus 

mengikuti remidial untuk mencapai nilai 7,60 bahkan ada juga siswa yang mengikuti 

remidial lebih dari satu kali. Ada 20% siswa sering keluar masuk kelas pada saat proses 

belajar berlangsung, dan 40% siswa kurang memperhatikan jika diberikan penjelasan 

oleh guru. Ada 20% siswa tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Apabila 

diberi tugas masih ada 25% siswa yang tidak mengumpulkan tepat waktu. Nilai rata-rata 

ujian akhir sekolah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 6,80 yang masih 

berada di bawah standar KKM. 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa SMP “X” 

Yogyakarta yang membolos dan keluar masuk pada saat pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, tidak mengerjakan tugas di kelas, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa 

tidak mengerjakan PR mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan ketika menghadapi 

ulangan siswa masih mencontek, belum memiliki cita-cita yang ingin dicapai, belum 

memiliki tujuan yang spesifik dalam belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

belum memiliki metode yang tepat untuk belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

agar mudah dipahami. Perilaku ini pada umumnya merupakan ciri-ciri rendahnya motivasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Menurut Suryabrata (2010) motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar, demi mencapai suatu 

tujuan dengan menciptakan kondisi sedemikian rupa. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelatihan goal setting terhadap 

peningkatan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 

VII di SMP “X” Yogyakarta. Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara teoritis dalam 

memperkaya kajian ilmu pendidikan dan psikologi terutama dalam bidang psikologi 

pendidikan bahwa dengan pelatihan goal setting mampu meningkatkan motivasi belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP. Selain itu, menambah pengetahuan 

tentang teori motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP. 

Selain itu, peneliti ingin mengetahui apakah pelatihan goal setting dapat meningkatkan 

motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII di SMP “X” 

Yogyakarta, sehingga efek yang diharapkan dalam modul ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan format dan waktu yang lebih sesuai.  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pelatihan goal setting dapat 

meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 

VII di SMP “X” Yogyakarta. Motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada siswa kelas VII akan meningkat setelah diberikan pelatihan goal setting. 

 

 

METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan menggunakan variabel bebas 

berupa goal setting, variabel tergantung berupa motivasi belajar. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala motivasi belajar. Skala ini mengacu pada teori Mc 

Cown, (1996) yaitu (1) keinginan atau inisiatif sendiri untuk belajar; (2) keterlibatan 

secara sungguh-sungguh dalam proses belajar dan tugas yang diberikan; (3) komitmen 

untuk terus menerus belajar sehingga bertahan dalam pelajaran. 

Modul pelatihan goal setting memiliki komponen antara lain tujuan yang 
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spesifik, terukur, realistik, memiliki batas waktu, menetapkan tujuan jangka panjang dan 

jangka pendek (SMPRT), clarity atau kejelasan, challenge atau tantangan, task 

complexity atau kompleksitas tugas, komitmen dan umpan balik. 

 

Tabel 1. Komponen Modul Pelatihan Goal Setting 

No Sesi Aspek  Tujuan 

1 Pembukaan  ▪ Clarity atau 

kejelasan  

 

 

1. Peserta memahami rangkaian pelatihan 

yang akan dilakukan  

2. Membangun kenyamanan dan dapat 

bekerjasama dengan baik antara pelatih 

dan peserta  

2 Inspirasi 

Orang 

sukses  

▪ Challenge 

atau 

tantangan  

 

1. Membangun semangat belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Menyadari bahwa belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sangat penting agar menjadi orang 

sukses  

3 Mengenal 

diri  

▪ Clarity atau 

kejelasan  

 

1. Lebih mengenal dan mengembangkan 

potensi diri 

2. Menyadari untuk merubah kelemahan 

yang ada pada diri peserta dalam 

belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  

4 Penetapan 

SMPRT  

▪ Task 

complexity 

atau 

kompleksitas 

tugas  

 

1. Dapat membuat target belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

secara spesifik dan sesuai dengan 

kemampuan serta realitas  

2. Mampu membuat tujuan jangka panjang 

dan jangka pendek sesuai SMPRT  

5 Umpan Balik ▪ Feedback 

atau umpan 

balik 

1. Mendapatkan umpan balik dari orang 

lain tentang strategi belajar 

6 Komitmen ▪ Komitmen 1. Memahami pentingnya komitmen dalam 

menjalankan tujuan yang sudah dibuat  

7 Penutup ▪ Clarity atau 

kejelasan  

 

1. Mengetahu seberapa besar materi 

yang dapat diserap oleh peserta 

pelatihan 

2. Mengetahui perasaan dan manfaat 
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pelatihan yang dirasakan oleh peserta 

  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data ini adalah: (1) Penyusunan skala motivasi belajar Pendidikan Agama Islam, (2) Uji 

coba skala motivasi belajar Pendidikan Agama Islam, (3) Wawancara, (4) Observasi. 

Prosedur pemberian perlakuan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 

persiapan, pengukuran awal (pretest), pelaksanaan penelitian, pengukuran akhir 

(posttest), dan pelaksanaan tindakan (follow up). 

 

Design 

Model rancangan eksperimen yang digunakan merupakan model yang dikemukakan oleh 

Cambell dan Stanley (Green, J., Andrew, J., Martin & Herbert, W.M., 2012) yaitu desain 

kelompok kontrol nonekuivalen (Nonequivalent Control Group Design with Pretest and 

Posttest). Model ini merupakan suatu desain penelitian eksperimen dimana sebuah 

kelompok eksperimen dan sebuah kelompok pembanding (kelompok kontrol) 

diperbandingkan dengan menggunakan ukuran-ukuran prates dan pascates. Berikut 

desain eksperimen yang digunakan: 

 
Tabel 2. Nonequivalent Control Group Design With Pretest and Posttest 

Kelompok Prates Perlakuan Pascates Tindak Lanjut 

Eksperimen O1 X O2 O3 

Kontrol O2 - O2 O3 

 
Keterangan: 

O1 : Prates 
O2 : Pascates 
O3 : Tindak Lanjut 
X : Perlakuan (Treatment) 
- : Tanda Perlakuan (Waiting List) 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik. Metode 

yang digunakan untuk melihat motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada siswa sebelum diberikan pelatihan goal setting dengan setelah diberikan pelatihan 

goal setting. Hasil analisis data dapat dilihat melalui analisis Uji Mann-Whitney. Analisis 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan gain skor Uji 

Mann-Whitney untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelatihan goal setting untuk 

meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas 

VII di SMP “X” Yogyakarta. 

 

Participants 

Subjek penelitian ini adalah 26 siswa kelas VII SMP “X” Yogyakarta. Pembagian subjek 

menggunakan teknik random assignment adalah prosedur memasukkan secara acak 

subjek pada sampel penelitian kedalam setiap kelompok penelitian (Azwar, 2003). Mata 

pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam. Baik 

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen akan diberikan pengukuran awal 

(prates) yaitu dua minggu sebelum pelatihan. Kemudian kelompok eksperimen akan 

diberikan perlakuan berupa Pelatihan selama satu hari. Sedangkan kelompok kontrol 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk


GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

 

Page | 295 

GUIDENA 

akan dijadikan waiting list artinya akan diberi perlakuan setelah serangkaian penelitian 

berakhir. Setelah program selesai, peserta akan diberikan pengukuran lagi (pascates) 

baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen yaitu setelah dua minggu pelatihan 

berakhir. Kurang lebih dua minggu setelah pascates akan diadakan tindak lanjut untuk 

mengetahui efek yang lebih lanjut terkait dampak dari pelatihan goal setting. 

 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Berdasarkan data pretest dan posttest skala motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam diketahui nilai Z= -4.359 dengan p= 0,000 (nilai sig < 0,05) berarti hipotesis 

diterima yaitu ada perbedaan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebelum pelatihan (pretest) dan setelah pelatihan goal setting (posttest). Kemudian 

motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat lagi hasilnya dua minggu 

setelah pelatihan (follow up) diketahui nilai Z= -2.500 dengan p= 0,012 (nilai sig < 0,05) 

yang berarti hipotesis diterima yaitu ada perbedaan motivasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebelum pelatihan (pretest) dan dua minggu setelah pelatihan 

(follow up). 

Berdasarkan data skor skala motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di atas, dapat diketahui motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

berdasarkan skor yang diperoleh. Subjek termasuk dalam kategori motivasi belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam rendah apabila memiliki skor kurang dari 57, subjek 

tergolong dalam kategori motivasi belajar Pendidikan Agama Islam sedang jika 

mendapatkan skor berkisar antara 57-95, dan jika subjek termasuk dalam kategori 

memiliki motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tinggi apabila 

memiliki skor di atas 95.  

Dari 13 subjek pelatihan, semua subjek mengalami peningkatan setelah pelatihan 

(posttest). Dua minggu setelah pelatihan (follow up) mengalami penurunan, meskipun 

tidak sampai dalam kondisi semula, ada satu subjek yang mengalami penurunan seperti 

kondisi semula (pretest). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam setelah mengikuti pelatihan, intensitas membolos pada saat jam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam berkurang (sebelum intervensi 25% siswa membolos pada jam 

pelajaran, setelah dilakukan intervensi 10% siswa yang membolos), siswa mengerjakan 

tugas dan PR yang diberikan guru, dan siswa lebih memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi saat di kelas. Perbandingan skor tersebut dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini:  

 

Gambar 1. Perbandingan skor skala motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam siswa sebelum pelatihan, setelah pelatihan dan dua minggu setelah pelatihan  
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goal setting yang diberikan dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa. Dari data pretest dan posttes 

skala motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa diketahui nilai Z= -

4.359 dengan p=0,000 (nilai sig < 0,05) berarti hipotesis diterima yaitu ada perbedaan 

motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum pelatihan (pretest) dan 

setelah pelatihan goal setting (posttes). Kemudian motivasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dilihat lagi hasilnya dua minggu setelah pelatihan (follow up) 

diketahui nilai Z= -2.500 dengan p= 0,012 (nilai sig < 0,05) yang berarti hipotesis diterima 

yaitu ada perbedaan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum 

pelatihan (pretest) dan dua minggu setelah pelatihan (follow up).  

Diterimanya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Morisano, dkk. 2010) seseorang yang mempunyai tujuan yang 

jelas nampak lebih mampu untuk mengarahkan perhatian secara langsung, berusaha 

untuk melakukan aktivitas yang relevan dengan tujuan dan menjauhi usaha yang tidak 

relevan dengan pencapaian tugas, serta menampilkan kapasitas regulasi diri yang besar. 

Penetapan tujuan yang jelas juga akan menampakkan adanya peningkatan antusias, dan 

dengan adanya tujuan yang penting bagi seseorang akan mengantarkannya pada 

produksi energi yang besar dari pada tujuan yang tidak terlalu penting.  

Harapannya siswa SMP “X” Yogyakarta dapat serius dan semangat dalam 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak membolos, mengerjakan tugas 

dan PR yang diberikan oleh guru, memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, 

sehingga mampu memahami dan menguasai materi yang disampaikan guru di kelas 

dengan baik dan berdampak pada nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

baik juga. Intervensi yang diberikan untuk meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah pelatihan goal setting.  Setelah diberikan pelatihan goal 

setting, motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa meningkat hal ini 

ditunjukkan dari perilaku siswa antara lain intensitas membolos berkurang (sebelum 

intervensi 25% siswa membolos pada jam pelajaran, setelah dilakukan intervensi 10% 

siswa yang membolos), siswa mengerjakan tugas dan PR yang diberikan oleh guru, 

siswa lebih memperhatikan ketika guru menjelaskan materi).  

Permasalahan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

sering muncul di sekolah. Hal ini dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. 

Faktor eksternal antara lain, kondisi sekolah yang kurang mendukung baik sarana dan 

prasarana belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, metode guru mengajar, 

teman sebaya, dan pola asuh. Sedangkan faktor internal yaitu tujuan belajar, cita-cita, 

kemampuan siswa dan persepsi mengenai kemampuannya. Dalam penelitian ini subjek 

mengalami penurunan skor setelah dua minggu pelatihan, hal ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti metode guru mengajar yang kurang tepat dengan kondisi siswa, 

maupun sarana dan prasarana sekolah. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil, proses, dan hal-hal yang sangat memperngaruhi pelaksanaan 

intervensi, didapatkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Pelatihan goal setting dalam 

penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada siswa kelas VII SMP “X” Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa ketika di sekolah pada aspek keinginan atau inisiatif 

sendiri untuk belajar, keterlibatan secara sungguh-sungguh dalam proses belajar dan 

tugas yang diberikan, komitmen untuk terus belajar sehingga bertahan dalam pelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan goal setting memberikan pengaruh bagi perubahan 

motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa. 2) Berdasarkan 

analisis kualitatif didapatkan bahwa siswa mendapatkan beberapa manfaat selama 

melakukan pelatihan goal setting  seperti memiliki cita-cita dan tujuan yang jelas untuk 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan membuat langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan, mendapatkan masukan atau umpan balik dari 

orang lain, saling memberikan dukungan dan semangat kepada teman. 
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